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Abstrak 

Perkembangan teknologi infomasi sudah sangat berkembang saat ini, masyarakat sudah mulai 

mempelajari dan menggunakan teknologi salah satu nya mobile banking. Mobile banking dapat 

memungkinkan pelanggan untuk menyelesaikan transaksi keuangan secara elektronik tanpa perlu 

berinteraksi langsung dengan karyawan bank. Cara menggunakan mobile banking dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor-faktor yang mendukung. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh behavioral intention konsumen terhadap use behavior dengan menggunakan 

model UTAUT2. Dengan menggunakan metode purposive sampling, penelitian ini menggunakan 145 

pengguna mobile banking, dan penyebaran kuesioner online pada periode juni hingga juli 2023. 

Dengan menerapkan PLS-SEM sebagai alat intervensi, penelitian ini menemukan bahwa performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition dan price value tidak berpengaruh 

terhadap behavioral intention sedangkan hedonic motivation dan habit berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention. Kemudian behavioral intention tidak memiliki pengaruh terhadap use behavior. 

Kata kunci: Mobile Banking, UTAUT2, PLS-SEM 
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Abstract 

The development of information technology has been very developed at this time, people have started 

to study and use technology, one of which is mobile banking. Mobile banking allows customers to 

complete financial transactions electronically without having to interact directly with bank employees. 

How to use mobile banking can be influenced by several supporting factors. The purpose of this 

research is to examine and analyze the influence of consumer usage behavior intentions on usage 

behavior using the UTAUT2 model. Using a purposive sampling method, this study used 145 mobile 

banking users and distributed online questionnaires from June to July 2023. By applying PLS-SEM as 

an intervention tool, this study found that performance expectancy, effort expectancy, social influence, 

facilitating conditions and price values have no effect on behavioral intention, while hedonic 

motivation and habit have a positive effect. Then behavioral intention has no influence on use 

behavior. 

Kata kunci: Mobile Banking, UTAUT2, PLS-SEM 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi saat ini  diadopsi dalam operasional 

perbankan di seluruh dunia dengan  menyediakan layanan perbankan online dan mobile 

banking (Wang et al., 2017). Mobile banking dapat memungkinkan pelanggan untuk 

menyelesaikan transaksi keuangan secara elektronik tanpa perlu berinteraksi langsung 

dengan karyawan bank (Payne et al., 2018). Mobile banking menjadi lebih umum dan 

penting dalam proses bisnis, di Indonesia sendiri sudah banyak bank yang menyediakan 

mobile banking untuk meningkatkan layanan. Bank DKI salah satu bank yang 

mengedepankan kualitas layanan dengan memberikan kemudahan bagi nasabahnya, salah 

satu inovasinya yaitu JakOne Mobile. Berdasarkan data yang diambil oleh IDX pengguna 

aplikasi JakOne Mobile pada desember 2022 telah mencapai 2 juta pengguna dengan 

nominal transaksi mencapai Rp. 22,4 triliun (Sandi, 2022).  

Dalam model ekstensi dari Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT2), Vankatesh et al. (2012) menyatakan bahwa terdapat beberapa beberapa alasan 

seseorang memutuskan menggunakan teknologi salah satunya adalah use behavior 

(perilaku pengguna). Use behavior seseorang dalam menggunakan sebuah aplikasi dapat 

dibentuk dari seberapa sering pengguna menggunakan teknologi (Giandi et al., 2020). 

Achiriani & Hasbi (2021) mengatakan bahwa use behavior digunakan untuk mengukur 

kepuasan pelanggan dalam menggunakan teknologi untuk menyatakan bahwa teknologi 

mudah digunakan, dalam hal ini akan memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Use 
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behavior dapat di pengaruhi oleh behavior intention (niat perilaku) individu sehingga 

frekuensi penggunaan seseorang dalam menggunakan teknologi dapat meningkat. 

Pengaruh behavioral intention terhadap use behavior juga dipengaruhi  oleh pengalaman, 

dan efek dari behavioral intention akan penggunan teknologi akan berkurang seiring 

dengan meningkatnya pengalaman (Sutanto et al., 2018). Berdasarkan penggunaan 

teknologi dimasa lalu akan meningkatkan intensitas penggunaan teknologi dimasa 

mendatang, hal ini dapat memberikan dampak yang baik bagi perusahaan.  

Sebuah infrastuktur dan sumber daya yang mendukung penggunaan teknologi dapat 

mempengaruhi niat perilaku seseorang. facilitating condition yang lebih tinggi atau 

memadai akan megarahkan pada niat penggunaan yang lebih tinggi untuk menggunakan 

JakOne Mobile. Semakin baik facilitating condition maka akan semakin kuat behavioral 

intention (Marto et al., 2021). Dalam hal ini penggunaan jakone mobile sangat terikat 

dengan sumber daya seperti smartphone dan koneksi internet (Tarhini et al., 2017). Selain 

itu jakone mobile juga sangat mudah di gunakan dan dipelajari maka akan mendorong niat 

perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi. Lee et al. (2021) menemukan adanya 

hubungan antara facilitating condition terhadap behavioral intention.  

Sebuah perasaan senang dan bahagia seseorang dalam menggunakan teknologi 

dapat menjadi faktor pendorong niat perilaku seseorang dalam menggunakan JakOne 

Mobile. Mamuaya & Pandowo (2018) mengatakan hedonic motivation dapat berupa faktor 

internal untuk memuaskan kebutuhan, kesenangan, dan mencari pengalaman selama 

menggunakan teknologi. Madigan et al. (2017) menemukan bahwa menggunakan teknologi 

itu menyenangkan. Dalam hal ini JakOne Mobile dapat memberikan hal itu, dapat 

memberikan apa yang pengguna butuhkan dalam proses transaksi, maka akan 

menimbulkan niat perilaku seseorang akan terus menggunakan JakOne Mobile dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Seseorang cenderung memepertimbangkan harga dalam menggunakan atau 

membeli sesuatu, salah satu nya menggunakan mobile banking (Alalwan, 2020). Niat 

perilaku seseorang dalam menggunakan JakOne Mobile dapat di pengaruhi oleh nilai harga 

atau price value, harga yang ditawarkan apakah sesuai dengan fungsi yang diberikan. Rasli 

et al. (2020) mengatakan pengguna aplikasi akan tetap mempertimbangkan jumlah finansial 

yang dikeluarkan saat menggunakan aplikasi. Dalam hal ini JakOne Mobile memberikan 

keuntungan dan manfaat yang banyak bagi pengguna nya sesuai dengan harga yang 

ditawarkan. 
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Kebiasaan atau habit juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi niat 

perilaku seseorang dalam penggunaan teknologi. Ketika seseorang mempelajari sesuatu 

secara otomatis, maka perilaku mereka akan menjadi kebiassan (Hussain et al., 2019). Mouli 

et al. (2022) menemukan bahwa habit mempengaruhi behavioral intention dimasa 

mendatang. Maka niat perilaku seseorang dalam menggunakan JakOne Mobile cenderung 

dipengaruhi oleh habit dan akan mengingkatkan frekuensi penggunaannya karna sudah 

menjadi kebiasaan.  

Beberapa penelitian empiris terdahulu yang dilakukan oleh Hung et al. (2019) 

menyatakan bahwa performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aljojo & Alsuhaimi (2020) mengatakan bahwa 

effort expectancy memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention. Serta penelitian 

yang dilakukan oleh Nhan et al. (2020) menemukan bahwa social influence memiliki 

pengaruh behavioral intention. Dan Zhang et al. (2019) dalam penelitian nya yang berfokus 

pada faktor-faktor yang mempengaruhi niat pasien untuk menggunakan aplikasi 

management diabetes bahwa facilitating condition memiliki pengaruh positif terhadap 

behavioral intention. Dalam penelitian lain Keszey (2020) dan Tamilmani et al. (2019) 

menemukan hedonic motivation dapat mempengaruhi behavioral intention. Kemudian 

Khan et al. (2017) dan Nikolopoulou et al. (2021) berkata price value dan habit 

mempengaruhi behavioral intention. sedangkan Shafly (2020) dan  Iskandar et al. (2020) 

menemukan bahwa behavioral intention mempengaruhi use behavior. 

Berdasarkan fakta dan data diatas diketahui bahwa JakOne Mobile merupakan aplikasi 

mobile banking yang menyediakan berbagai fitur untuk mempermudah nasabah 

melakukan transaksi. Palinggi & Limbongan (2020)  dalam penelitian ini menggunakan 

metode Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang berfokus pada 

variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, 

hedonic motivation, price value, habit, dan behavioral intention. Perbedaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian yang merupakan mobile 

banking bank daerah yang belum banyak di teliti yaitu JakOne Mobile. Berdasarkan 

pemaparan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

niat perilaku penggunaan konsumen terhadap perilaku penggunan dengan menggunakan 

model UTAUT2. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengumpulkan data 

primer melalui survey online, dimana tautan Google Form disebarkan melalui media sosial 

whatsapp dan Instagram. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, 

price value, habit, sebagai variabel eksogen, behavioral intention sebagai variabel mediasi 

dan use behavior sebagai variabel endogen. Pengukuran performance expectancy diadopsi 

dari Palau-Saumell et al. (2019) yang diwakili dengan empat butir pertanyaan. Pengukuran 

untuk effort expectancy, facilitating condition masing-masing diwakili dengan empat butir 

pertanyaan dari Wu & Wu (2020). Social influence dan  behavioral intention diwakilkan 

dengan tiga butir pertanyaan dari Wu & Wu (2020). Kemudian hedonic motivation, price 

value dan masing-masing diwakili dengan tiga butir pertanyaan dan habit berisi 4 butir 

pertanyaan dari (Vankatesh dalam Ansor, 2022). Sedangkan pengukuran use behaviour 

diadopsi dari Harborth & Pape (2018) yang diwakili dengan 1 butir pertanyaan. Dengan 

demikian total pertanyaan didalam kuestioner penelitian terdiri dari 29 (dua puluh 

sembilan) butir pertanyaan. Populasi responden pada penelitian ini adalah konsumen yang 

menggunakan Jakone Mobile yang jumlahnya tidak diketahui. Oleh karena itu, Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini non probability sampling dengan metode 

purposive sampling . Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis PLS-SEM. Secara 

umum, metode analisis PLS-SEM dibagi menjadi dua tahap, yaitu evaluasi model 

pengukuran dan evaluasi model struktural (Sofyan & Rianty, 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

  Hasil analisis CFA dari 33 jawaban responden awal dengan seluruh 

indikator penelitian yang ditampilkan pada Tabel 1. dibawah ini menunjukan bahwa seluruh 

konstruk yang digunakan memiliki nilai KMO dan MSA ≥ 0,50, dan Chronbach’ Alpha (CA) 

≥ 0,60. Dengan demikian seluruh indikator yang digunakan mampu mengukur secara tepat 

apa yang seharusnya diukur dan konsisten. Dengan demikian, seluruh instrument 

disimpulkan dapat digunakan lebih lanjut sebagai alat ukur seluruh sampel yang 

dibutuhkan.  
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Tabel 1. Hasil Analisis CFA 

Nama Variabel Item MSA KMO CA 

Performance expectancy PE1 0.780 0.805 0.886 

PE2 0.779 

PE3 0.862 

PE4 0.831 

Effort expectancy EE1 0.923 0.823 0.965 

EE2 0.823 

EE3 0.750 

EE4 0.828 

Social inluence SI1 0.555 0.595 0.913 

SI2 0.609 

SI3 0.642 

Facilitating condition FC1 0.735 0.821 0.930 

FC2 0.777 

FC3 0.939 

FC4 0.906 

Hedonic motivation HM1 0.853 0.756 0.942 

HM2 0.728 

HM3 0.711 

Price value PV1 0.725 0.727 0.959 

PV2 0.652 

PV3 0.838 

Habit H1 0.635 0.678 0.912 

H2 0.745 

H3 0.638 

H4 0.748 

Behavioral intention BI1 0.727 0.764 0.724 

BI2 0.866 

BI3 0.714 

Use behavior UB 0.824 0.764 0.724 

Sumber: Data Olahan Penulis (2023) 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online menggunakan 

google form dengan 145 jumlah reponden. Rentang usia responden paling banyak berada 

pada kisaran >31 tahun 31,6%, Responden paling banyak berjenis kelamin perempuan 
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dengan 73,2 %, kemudian responden paling banyak berstatus sebagai mahasiswa sebanyak 

30%.  

  VIF digunakan untuk mengevaluasi potensi masalah kolinearitas yang 

dapat menyebabkan hasil regresi menjadi bias. Tidak ada indikasi masalah kolinearitas jika 

nilai VIF < 3, terdapat kemungkinan masalah kolinearitas jika nilai 3 ≤ VIF < 5 dan terdapat 

potensi masalah kolinearitas serius jika nilai VIF ≥ 5 (Hair et al., 2019). Hasil pengujian 

menunjukkan kemungkinan masalah kolinearitas dimana hanya PE dan BI yang memiliki 

nilai VIF ideal, sedangkan variabel lain terindikasi mengalami masalah kolinearitas minor (EE, 

SI, HM, PV dan H) dan serius (FC). Mengikuti saran Dormann et al. (2013), kami memutuskan 

untuk menghapus FC dari model struktural yang akan dianalisa lebih lanjut. Hasil pengujian 

VIF dari inner model sebelum dan sesudah penghapusan variabel FC ditampilkan dalam 

Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi VIF (inner model) 

Variabel 
VIF 

Sebelum Sesudah 

PE 1.559 1.530 

EE 3.562 3.270 

SI 4.353 2.974 

FC 5.379  

HM 4.207 3.328 

PV 4.353 4.350 

H 3.342 3.338 

BI 1.000 1.000 

 Sumber: Data Olahan Penulis (2023) 

Dalam evaluasi model pengukuran telah dilakukan uji convergent validity dengan 

jumlah indikator 29, semua indikator memiliki nilai loading factor dan CR > 0.70, AVE > 0.50 

dan nilai CA > 0.70. Kemudian, nilai cross loading juga menunjukkan nilai loading indikator 

pada variabel laten yang dituju lebih besar dibandingkan nilai loading indikator tersebut 

dengan variabel laten lainnya. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk dalam penelitian ini memenuhi syarat validitas konvergen, validitas diskriminan, 

dan reliabilitas.  
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Tabel 3.  Evaluasi Model Pengukuran 

Nama Variabel Item Loading AVE CA CR 

Performance expectancy 

PE1 0.846    

PE2 0.914 0.784 0.908 0.935 

PE3 0.895    

PE4 0.885    

Effort expectancy 

EE1 0.890    

EE2 0.881 0.764 0.898 0.928 

EE3 0.880    

EE4 0.845    

Social inluence 

SI1 0.909    

SI2 0.922 0.745 0.826 0.897 

SI3 0.747    

Hedonic motivation 

HM1 0.925    

HM2 0.938 0.831 0.898 0.936 

HM3 0.870    

Price value 

PV1 0.910    

PV2 0.934 0.817 0.887 0.930 

PV3 0.865    

Habit 

H1 0.921    

H2 0.838 0.776 0.903 0.932 

H3 0.830    

H4 0.928    

Behavioral intention 

BI1 0.838    

BI2 0.929 0.795 0.863 0.916 

BI3 0.890    

Use behavior UB1 1000 1000 1000 1000 

Sumber : Hasil pengolahan data (2023) 

Selanjutnya, dalam evaluasi model struktural menunjukan nilai SRMR sebesar 0,066, 

Chi-square sebesar 1222,211, dan nilai NFI sebesar 0,733 sehingga dapat dikatakan model 

struktural pada penelitian ini sesuai dengan kriteria good fit. Model struktural di evaluasi 

menggunakan R-square dan T-statistik, ditunjukan pada Gambar 2.  
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Gambar 1. Diagram Jalur (Nilai T) 

Selanjutnya uji hipotesis, sebuah hipotesis dapat diterima jika nilai t-tabel lebih besar 

dari t-statistik α=5% (1,96). Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari semua 

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini hanya dua hipotesis yang diterima. Hasil 

lengkap pengujian hipotesis ditunjukan pada Tabel 5.  

Tabel 4. Uji Hipotesis Penelitian (t-tabel=1,96) 

 Hipotesis Koefisien T-statistik Keterangan  

H1 PE → BI -0.012 0.320 Data tidak mendukung hipotesis 

H2 EE → BI -0.031 0.387 Data tidak mendukung hipotesis 

H3 SI → BI 0.058 0.634 Data tidak mendukung hipotesis 

H5 HM → BI 0.357 3.254 Data mendukung hipotesis 

H6 PV → BI 0.113 1.177 Data tidak mendukung hipotesis 

H7 H → BI 0.368 4.113 Data mendukung hipotesis 

H8 BI→ UB 0.113 1.339 Data tidak mendukung hipotesis 

Sumber : Hasil pengolahan data (2023) 

Selanjutnya pada model struktutal dilakukan uji terakhir, analisis koefisien determinasi 

(R²) ditemukan hasil berikut ini. Variabel BI di pengaruhi oleh variabel PE, EE, SI, HM, PV dan 

H dengan nilai R² sebesar 0,879 yang berarti 87,9 variasi pada BI dapat dijelaskan oleh 

variabel PE, EE, SI, HM, PV dan H, sedangkan 12,1 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini. Kemudian nilai R² variabel UB sebesar 0,013 yang berarti 1,3 di 
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pengaruhi oleh variabel BI sedangkan 98,7 dipengaruhi oleh variabel lain dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model penelitian ini.  

Pembahasan  

Penelitian ini menemukan beberapa penemuan. Pertama berdasarkan hasil uji 

pengaruh performance expectancy tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap 

behavioral intention. Performance expectancy digunakan untuk mengukur sejauh mana 

teknologi dapat membantu mendapatkan keuntungan dalam kinerja pekerjaannya, dalam 

hal ini pengguna belum percaya bahwa menggunakan JakOne Mobile dapat meningkatkan 

kinerja pekerjaan dan produktivitasnya sehingga pengguna belum merasakan manfaat 

yang cukup membantu dalam proses transaksi perbankan dengan cepat. Jadi pengguna 

merasa bahwa ada tidaknya manfaat yang diberikan JakOne Mobile tidak mendorong 

seseorang akan terus menggunakan JakOne Mobile secara terus menerus (Wijaya & 

Handriyantini, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fanani et al. 

(2018) yang menemukan bahwa performance expectancy tidak berpengaruh terhadap 

behavioral intention  

Kedua berdasarkan hasil uji effort expectancy tidak memiliki pengaruh yang positif 

terhadap behavioral intention. Hal ini dikarnakan adanya kemudahan atau tidak dalam 

aplikasi JakOne Mobile tidak akan meningkatkan behavioral intention seseorang untuk terus 

menggunakan aplikasi JakOne Mobile dimasa mendatang. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa responden didominasi oleh pengguna yang berusia >31 tahun sebanyak 31.6%, 

dimana pada usia <31 seseorang lebih cenderung mementingkan kegunaan dari sebuah 

teknologi, dalam penelitian ini diketahui bahwa effort expectancy suatu teknologi dirasa 

mudah untuk dipelajari dan dioperasikan tetapi tidak demikian, pengguna belum 

merasakan bahwa adanya kemudahan dalam penggunaan JakOne Mobile sehingga effort 

expectancy tidak mempengaruhi behavioral intention seseorang. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Christiono & Brahmana (2018) bahwa effort expectancy tidak memberikan 

pengaruh terhadap behavioral intention.  

Ketiga berdasarkan hasil uji social infulence tidak berpengaruh terhadap behavioral 

intention. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan sosial dan dukungan orang sekitar tidak 

mempengaruhi niat seseorang dalam penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi 

terbentuk atas keinginan seseorang bukan dari pengaruh orang lain (Setyorini & Meiranto, 

2021). Dalam hal ini ada tidak nya dorongan dari lingkungan sekitar dan orang terdekat 

tidak akan menimbukan minat pengguna dalam menggunakan JakOne Mobile. Hasil ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pramana et al. (2022) menemukan bahwa social 

influence tidak memberikan pengaruh terhadap behavioral intention.  

Keempat hasil uji hedonic motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention dan hipotesis diterima. Hedonic motivation atau kesenagan yang 

dirasakan oleh pengguna akan mempengaruhi niat dan penerimaan seseorang dalam 

menggunakan teknologi. Hal ini menunjukan bahwa seseorang merasa setuju dengan 

menggunakan teknologi pekerjaan lebih menyenangkan dan fleksibel. Pengguna 

merasakan adanya kesenangan dalam menggunakan JakOne Mobile, karena adanya rasa 

senang yang dirasakan maka seseorang akan terus menggunakan JakOne Mobile dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permana & 

Parasari (2019) bahwa hedonic motivation berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention. 

Kelima berdasarkan hasil uji price value memiliki pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap behavioral intention. Price value berupa manfaat yang dirasakan seiring 

dengan biaya yang dikeluarkan, dalam hal ini pengguna merasakan hanya sedikit manfaat 

yang didapat dalam menggunakan teknologi sehingga pengguna tidak ingin 

menggunakan teknologi secara terus menerus. Hasil pada penelitian ini menujukan bahwa 

mayoritas responden 30% mahasiswa, yang belum memiliki penghasilan tetap dan 

cenderung hemat maka banyak dari mereka merasa biaya administrasi yang dikeluarkan 

lebih besar dari manfaat yang didapatkan dari penggunaan JakOne Mobile. Dalam hal ini 

tinggi tidak nya harga yang ditawarkan tidak akan mempengaruhi behavioral intention 

seseorang dalam penggunaan JakOne Mobile. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat, Aini, & Fetrina (2020) yang menyatakan bahwa price value tidak 

berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 

Keenam berdasarkan uji habit  memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention. Hal ini menunjukan semakin sering intensitas penggunaan seseorang 

dalam menggunakan JakOne Mobile maka akan sebanding dengan niat penggunaan 

JakOne Mobile pada masa mendatang. Hasil ini menunjukan bahwa dalam menggunakan 

teknologi seperti JakOne Mobile membutuhkan suatu kebiasaan untuk meyakinkan 

pengguna bahwa menggunakan teknologi mudah dipahami dan dilakukan, hal ini 

didukung oleh Septiana et al. (2020) yang menemukan bahwa habit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap behavioral intention. 

Terakhir berdasarkan uji behavioral intention tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

use behavior. Hal ini menunjukan bahwa seseorang memiliki niat untuk menggunakan 
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suatu teknologi maka tidak akan mempengaruhi perilaku penggunaan seseorang dalam 

menggunakan teknologi. Dalam hal ini keinginan seseorang dalam menggunakan teknologi 

tidak selalu mendorong seseorang unutuk selalu menggunakan JakOne Mobile dimasa 

mendatang. Hal ini tidak sesuai dengan  Giandi et al. (2020) yang menemukan bahwa 

behavioral intention berpengaruh terhadap use behavior. Tetapi hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fatihanisya & Purnamasari (2021) menemukan bahwa 

behavioral intention tidak berpengaruh terhadap use behavior.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, performance expectancy, tidak berpengaruh positif 

terhadap behavioral intention. Selanjutnya effort expectancy tidak berpengaruh positif 

terhadap behavioral intention, kemudian social influence juga tidak berpengaruh positif 

terhadap behavioral intention. Namun hedonic motivation terbukti berpengaruh positif 

terhadap behavioral intention. Tetapi price value tidak berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention. Selain itu habit terbukti berpengaruh terhadap behavioral intention. 

Namun behavioral intention tidak mampu memediasi hubungan antara performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, dan price value terhadap behavioral 

intention. 
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